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ABSTRAK

Remaja yang tinggal di wilayah rentan narkoba menghadapi berbagai tekanan psikologis dan
sosial yang dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam menggunakan strategi coping yang
adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara psychological capital dan
strategi coping dengan dukungan sosial sebagai variabel mediator pada remaja yang tinggal di
wilayah rentan narkoba. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 380 siswa kelas VIII SMP di wilayah Benowo dan
Pakal, Surabaya, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner skala psychological capital, skala persepsi dukungan sosial,
dan skala strategi coping, kemudian dianalisis dengan analisis jalur (path analysis). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak terbukti berperan sebagai mediator dalam
hubungan antara psychological capital dan strategi coping (f = —0,00016; p = 0,880).
Sebaliknya, psychological capital memiliki hubungan positif dan signifikan secara langsung
dengan strategi coping (f = 0,4443; p < 0,001). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara psychological capital dengan dukungan sosial
maupun antara dukungan sosial dengan strategi coping. Temuan ini mengindikasikan bahwa
psychological capital merupakan faktor internal mandiri yang berperan penting dalam
membentuk strategi coping pada remaja di lingkungan berisiko. Oleh karena itu, penguatan
modal psikologis positif perlu dijadikan fokus intervensi preventif primer bagi remaja di
kawasan rawan narkoba.

Kata Kunci: Coping strategies, dukungan sosial, drug-prone areas, psychological capital,
remaja.

ABSTRACT
Adolescents living in drug-prone areas face severe psychological and social pressures that may
hinder their capacity to implement adaptive coping strategies. This study aimed to analyze the
relationship between psychological capital and coping strategies, with perceived social support
serving as a mediating variable among adolescents living in drug-prone areas. A quantitative
approach with a correlational research design was employed. The sample comprised 380 eighth-
grade junior high school students from Benowo and Pakal Districts, Surabaya, selected via
purposive sampling. Data were gathered using structured psychological scale questionnaires
measuring psychological capital, perceived social support, and coping strategies, followed by
path analysis. The findings revealed that perceived social support did not mediate the link
between psychological capital and coping strategies (f = —0.00016; p = .880). Conversely,
psychological capital demonstrated a statistically significant direct positive association with
coping strategies (B = 0.4443; p < .001). Furthermore, no significant associations were found
between psychological capital and perceived social support, nor between perceived social
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support and coping strategies. These results indicate that psychological capital functions as an
autonomous internal resource shaping coping strategies among adolescents in high-risk
environments. Consequently, strengthening positive psychological capital should serve as a
primary intervention priority for adolescents residing in drug-prone settings.

Keywords: Adolescents, coping strategies, drug-prone areas, psychological capital, social
support.

PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya masih menjadi
ancaman multidimensional yang serius terhadap masa depan generasi muda di Indonesia.
Berdasarkan laporan prevalensi resmi, jutaan penduduk usia produktif tercatat pernah terpapar
narkoba dengan konsentrasi sebaran tertinggi berada di kawasan urban padat penduduk (Badan
Narkotika Nasional [BNN], 2024; Badan Narkotika Nasional, Badan Riset dan Inovasi
Nasional, & Badan Pusat Statistik [BNN, BRIN, & BPS], 2024; Rachmaudina et al., 2025).
Provinsi Jawa Timur menempati urutan strategis jalur peredaran gelap narkotika dengan Kota
Surabaya sebagai salah satu pusat kerentanan utama (BNN, 2024). Badan Narkotika Nasional
Kota Surabaya mengidentifikasi puluhan kawasan pemukiman padat yang masuk dalam zona
merah rawan peredaran gelap zat adiktif (BNN Kota Surabaya, 2025). Kondisi kawasan rawan
tersebut meningkatkan probabilitas paparan zat terlarang secara dini pada kelompok anak dan
remaja usia sekolah.

Tingginya ancaman lingkungan di kawasan rawan tersebut bersinggungan langsung
dengan fase perkembangan remaja yang rentan terhadap distorsi psikososial. Tahapan remaja
merupakan masa transisi biologis, kognitif, dan sosioemosional yang ditandai dengan
eksplorasi identitas diri yang intens (Simamora et al., 2025; Sulhan, 2024). Erikson (1956)
mengemukakan bahwa keberhasilan resolusi krisis identitas remaja sangat bergantung pada
interaksi dinamis antara individu dengan lingkungan sosialnya. Lingkungan pergaulan yang
sehat akan menumbuhkan rasa aman dan proteksi perilaku yang positif (Dinanti & Usiono,
2025). Sebaliknya, tinggal di pemukiman rawan narkoba menghadapkan remaja pada lemahnya
kontrol sosial, tekanan teman sebaya, serta ketiadaan figur teladan yang kondusif (Alfath et al.,
2024; Wahyuni et al., 2019).

Kondisi eksternal yang menekan tersebut menuntut remaja untuk memiliki respons
pertahanan diri yang adaptif melalui pemilihan strategi coping yang tepat. Strategi coping
merupakan upaya kognitif dan perilaku yang dikerahkan individu untuk mengelola tuntutan
internal maupun eksternal yang dinilai membebani kapasitas diri (Ayers et al., 1996; Folkman
& Moskowitz, 2004). Remaja yang terbiasa menggunakan strategi adaptif, seperti problem-
focused coping dan positive cognitive restructuring, mampu mereduksi dampak stresor secara
konstruktif (Zimmer-Gembeck & Skinner, 2011). Sebaliknya, kecenderungan menggunakan
avoidance coping atau distraction coping secara berlebihan berisiko mendorong pelarian
destruktif ke penyalahgunaan zat terlarang (Purnama et al., 2023; Zimmer-Gembeck & Skinner,
2011). Oleh sebab itu, identifikasi determinan yang membentuk strategi coping remaja di
wilayah berisiko tinggi menjadi urgensi praktis dan teoritis.

Salah satu determinan internal yang dinilai memegang peranan krusial dalam
pembentukan strategi pertahanan diri adalah psychological capital (PsyCap). Luthans et al.
(2006) mendefinisikan psychological capital sebagai kondisi psikologis positif yang
diintegrasikan oleh empat dimensi utama, yakni efikasi diri (self-efficacy), harapan (hope),
optimisme (optimism), dan resiliensi (resilience). Remaja dengan kapasitas PsyCap yang
memadai meyakini kompetensi dirinya, memiliki motivasi untuk mencapai tujuan, serta mampu
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bangkit kembali saat menghadapi kesulitan hidup (Bandura, 1997; Carver & Scheier, 2002;
Snyder, 2002). Sejumlah riset empiris membuktikan bahwa psychological capital berkorelasi
positif dengan efektivitas pengelolaan stres dan pemilihan pola adaptasi kognitif (Moreno-
Montero et al., 2024; Subandy & Jatmika, 2020; Zhu et al., 2022).

Di samping kapasitas internal, ketersediaan dukungan sosial dari lingkungan eksternal
dipandang sebagai pilar pelindung yang meredam tekanan hidup remaja. Sarafino dan Smith
(2014) memaparkan bahwa dukungan sosial mencakup bantuan emosional, instrumental,
informasional, dan persahabatan yang diterima dari orang-orang terdekat. Mengacu pada
hipotesis penyangga (buffering hypothesis), dukungan sosial berfungsi sebagai peredam
dampak negatif stresor sekaligus penyedia sumber daya bagi individu dalam memecahkan
masalah (Cohen & Wills, 1985). Individu dengan kapasitas psikologis positif yang baik
umumnya lebih proaktif dalam menjalin kedekatan interpersonal dan memanfaatkan jaringan
bantuan sosial (Feeney & Collins, 2015; Xu et al., 2022). Ketersediaan dukungan yang relevan
dan tepat waktu kemudian memfasilitasi penerapan respons coping yang lebih adaptif
(Lianasari et al., 2022; Mahendika, 2023).

Meskipun keterkaitan antarketiga variabel tersebut telah banyak dibahas, kajian
terdahulu sebagian besar terfokus pada populasi mahasiswa atau pekerja serta masih menguji
jalur asosiasi secara parsial. Investigasi mendalam yang menelaah peran mediasi dukungan
sosial dalam hubungan antara psychological capital dan strategi coping pada remaja sekolah di
kantong-kantong pemukiman rawan narkoba masih sangat terbatas. Berdasarkan kesenjangan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara psychological capital dan
strategi coping dengan dukungan sosial sebagai variabel mediator pada remaja yang tinggal di
wilayah rentan narkoba. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
mengenai kontribusi relatif faktor internal dan eksternal dalam pembentukan perilaku adaptif
remaja di lingkungan rawan sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menguji hubungan struktural antarvariabel yang diteliti. Desain ini diarahkan untuk
menganalisis pengaruh langsung psychological capital terhadap strategi coping, pengaruh tidak
langsungnya melalui mediasi dukungan sosial, serta keterkaitan timbal balik antarvariabel pada
remaja di wilayah rentan narkoba. Pengambilan data lapangan dilaksanakan pada sekolah-
sekolah di kawasan rawan peredaran zat terlarang di Kota Surabaya. Keseluruhan prosedur
penelitian dijalankan dengan mematuhi etika riset, mencakup pemberian lembar persetujuan
(informed consent) kepada pihak sekolah, orang tua, dan partisipan.

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP yang
berdomisili di kawasan rawan narkoba di wilayah Kecamatan Benowo dan Kecamatan Pakal,
Surabaya, dengan total populasi terdata sebanyak 1.217 siswa. Penentuan ukuran sampel
minimal merujuk pada tabel Krejcie dan Morgan dengan batas signifikansi 5%, yang
menetapkan ambang batas minimal 291 responden. Melalui teknik purposive sampling,
sebanyak 380 siswa berhasil direkrut sebagai responden aktif yang memenuhi kriteria
penelitian. Adapun kriteria inklusi meliputi: (1) berstatus sebagai siswa aktif kelas VIII SMP,
(2) bertempat tinggal di wilayah Kecamatan Benowo atau Pakal, dan (3) menyatakan kesediaan
berpartisipasi sukarela. Kriteria eksklusi mencakup siswa yang tidak menyelesaikan pengisian
kuesioner secara lengkap.

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner skala psikologis terstruktur dengan
format respon Likert lima poin, terentang dari skor 1 ("Sangat Tidak Sesuai") hingga skor 5
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("Sangat Sesuai"). Instrumen peneltiian sudah di validasi oleh ahli yaitu dosen pembimbing.
Variabel strategi coping diukur menggunakan adaptasi Children's Coping Strategies Checklist
(CCSC) (Camisasca et al., 2012; Rahman et al., 2025) yang mencakup dimensi problem-
focused coping, positive cognitive restructuring, distraction coping, avoidance coping, dan
support-seeking coping. Variabel psychological capital diukur menggunakan skala yang
diadaptasi oleh Istiqomah et al. (2024) mengacu pada kerangka Luthans et al. (2006) yang
terdiri atas dimensi self-efficacy, hope, resilience, dan optimism. Variabel persepsi dukungan
sosial diukur menggunakan skala psikologis yang dikembangkan berdasarkan aspek dukungan
emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan (Sarafino & Smith, 2014).

Sebelum pengumpulan data utama, instrumen diujicobakan kepada 157 siswa untuk
mengevaluasi validitas konstruk menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan
program Jamovi versi 2.7.31. Butir pernyataan dipertahankan apabila memiliki nilai muatan
faktor baku (standardized factor loading) > 0,40 (Hair et al., 2019), sedangkan kesesuaian
model diuji menggunakan indeks CFI, TLI, SRMR, dan RMSEA (Kline, 2023). Skala strategi
coping menghasilkan model acceptable fit (26 butir, muatan faktor 0,518-0,745, CFI = 0,894,
TLI = 0,881, SRMR = 0,0767, RMSEA = 0,0517, a = 0,813). Skala psychological capital
menunjukkan kriteria good fit (9 butir, muatan faktor 0,510-0,878, CFI = 0,944, TLI = 0,904,
SRMR = 0,0474, RMSEA = 0,0852, « = 0,816). Skala dukungan sosial memenuhi parameter
very good fit (14 butir, muatan faktor 0,532—0,818, CFI1= 0,967, TLI1= 0,957, SRMR = 0,0399,
RMSEA =0,0553, a = 0,921).

Analisis data dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan
perangkat lunak JASP versi 0.19.2 guna menguji koefisien pengaruh langsung, tidak langsung,
dan total. Pengujian efek mediasi diuji melalui prosedur bootstrapping sebanyak 10.000 sampel
ulang dengan interval kepercayaan 95%. Uji prasyarat normalitas residual menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi p = 0,200 (p > 0,05), yang
menandakan bahwa sebaran residual model terdistribusi normal. Uji multikolinearitas juga
menunjukkan nilai toleransi (tolerance) di atas 0,10 dan faktor inflasi varians (variance
inflation factor/VIF) di bawah 10, sehingga asumsi dasar regresi dan analisis jalur terpenuhi
secara memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Partisipan penelitian ini berjumlah 380 siswa kelas VIII SMP yang berdomisili di
kawasan rawan peredaran narkoba Kecamatan Benowo dan Pakal, Surabaya. Karakteristik
demografi responden terdistribusi berimbang antara 194 siswa perempuan (51,1%) dan 186
siswa laki-laki (48,9%). Rentang usia partisipan didominasi oleh usia 14 tahun sebanyak 236
siswa (62,1%), usia 15 tahun sebanyak 132 siswa (34,7%), serta usia 13 tahun dan di atas 15
tahun masing-masing sebanyak 6 siswa (1,6%). Berdasarkan letak geografis tempat tinggal,
sebanyak 253 siswa (66,6%) menetap di Kecamatan Benowo dan 127 siswa (33,4%)
berdomisili di Kecamatan Pakal. Tabel 1 menyajikan parameter statistik deskriptif variabel
strategi coping, psychological capital, dan dukungan sosial pada subjek penelitian.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Skor Skor Mean Standar

Minimum Maksimum Deviasi
Strategi Coping 380 68 135 103,7 119
Psychological 380 14 45 330 49
Capital
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Dukungan Sosial 380 16 70 436 9,3

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa skor empiris variabel strategi coping
berada pada rentang nilai 68 hingga 135 dengan nilai rata-rata sebesar 103,7 dan standar deviasi
11,9. Variabel psychological capital memiliki nilai minimum 14 dan maksimum 45 dengan
rerata empiris sebesar 33,0 serta standar deviasi 4,9. Sementara itu, variabel dukungan sosial
mencatatkan nilai minimum 16 dan maksimum 70 dengan skor rata-rata sebesar 43,6 dan
deviasi baku 9,3. Distribusi nilai rerata tersebut secara umum mengindikasikan bahwa
responden memiliki persepsi kapasitas diri dan dukungan lingkungan yang berada di sekitar
nilai tengah teoretisnya. Guna melihat proporsi penyebaran kondisi psikologis partisipan secara
lebih komprehensif, data empiris dikelompokkan ke dalam tiga kategori jenjang (rendah,
sedang, tinggi). Tabel 2 memaparkan sebaran frekuensi dan persentase kategorisasi skor
responden pada masing-masing variabel penelitian.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Empiris Variabel Penelitian
Variabel Rendah Sedang Tinggi
Strategi Coping 46 (12,11%) 267 (70,26%) 67 (17,63%)
Psychological Capital 52 (13,68%) 245 (64,47%) 83 (21,84%)
Dukungan Sosial 55 (14,47%) 245 (64,47%) 80 (21,05%)

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa mayoritas remaja berada pada kategori tingkat
sedang di seluruh variabel penelitian. Pada variabel strategi coping, sebanyak 267 responden
(70,26%) menempati kategori sedang, 67 responden (17,63%) pada kategori tinggi, dan 46
responden (12,11%) berada pada kategori rendah. Variabel psychological capital didominasi
oleh 245 responden (64,47%) pada kategori sedang, 83 responden (21,84%) tinggi, dan 52
responden (13,68%) rendah. Pola yang serupa juga tercatat pada variabel dukungan sosial di
mana 245 responden (64,47%) berada pada kategori sedang, 80 responden (21,05%) berada
pada kategori tinggi, serta 55 responden (14,47%) tergolong rendah. Untuk memahami
komponen pembentuk yang paling menonjol pada setiap variabel, dilakukan evaluasi bobot
proporsi dari masing-masing dimensi. Tabel 3 menyajikan rincian dimensi dominan beserta
persentase kontribusinya terhadap pembentukan skor total variabel.

Tabel 3. Kontribusi Dimensi Dominan Variabel Penelitian

Variabel Aspek/Dimensi Dominan Persentase Kontribusi
Strategi Coping Positive Cognitive Restructuring 30,66%
Psychological Capital Self-Efficacy 33,13%
Dukungan Sosial Dukungan Emosional 29,17%

Berdasarkan Tabel 3, tampak jelas bahwa dimensi positive cognitive restructuring
menjadi aspek yang paling dominan dalam strategi coping dengan kontribusi mencapai 30,66%.
Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berusaha memodifikasi sudut
pandang kognitifnya secara positif saat dihadapkan pada situasi yang menekan. Pada variabel
psychological capital, aspek efikasi diri (self-efficacy) memberikan kontribusi tertinggi yakni
33,13%, yang menandakan bahwa keyakinan atas kompetensi pribadi menjadi pilar utama
modal psikologis remaja. Pada variabel dukungan sosial, dimensi dukungan emosional tampil
sebagai kontributor terbesar (29,17%), yang mencerminkan bahwa empati dan perhatian dari
orang terdekat merupakan bentuk pertolongan yang paling dirasakan oleh siswa.

Uji hipotesis model struktural diuji menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan
estimasi bootstrapping 10.000 sampel. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh tidak
langsung (indirect effect) psychological capital terhadap strategi coping melalui mediasi
dukungan sosial menghasilkan nilai koefisien f = —0,00016 dengan signifikansi p = 0,880
(p > 0,05), serta rentang interval kepercayaan 95% yang melintasi angka nol (-0,002 hingga
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0,002). Temuan ini membuktikan bahwa dukungan sosial tidak terbukti berperan sebagai
mediator, sehingga hipotesis pertama ditolak. Sebaliknya, koefisien pengaruh langsung (direct
effect) psychological capital terhadap strategi coping menunjukkan nilai § = 0,4443 yang
bernilai positif dan sangat signifikan (p < 0,001), sehingga hipotesis kedua diterima.

Evaluasi jalur individual lebih lanjut mengungkapkan bahwa hubungan langsung antara
psychological capital dengan dukungan sosial tidak signifikan secara statistik (f = 0,0221;
p = 0,672), sehingga hipotesis ketiga tidak didukung data lapangan. Selain itu, koefisien jalur
antara dukungan sosial dengan strategi coping juga terbukti tidak signifikan (f = —0,0073;
p = 0,872), yang berakibat pada tidak terbuktinya hipotesis keempat. Secara menyeluruh,
temuan empiris ini menegaskan bahwa mekanisme pembentukan strategi coping adaptif pada
remaja di kawasan rawan narkoba digerakkan secara langsung oleh kapasitas modal psikologis
internal (psychological capital) secara mandiri, tanpa melalui mekanisme perantara dukungan
sosial.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa persepsi dukungan sosial tidak
menjalankan fungsi mediasi dalam menjembatani pengaruh psychological capital terhadap
strategi coping remaja di wilayah rawan narkoba. Ketidakhadiran efek perantara ini
menjelaskan bahwa ketergantungan individu terhadap bantuan jejaring eksternal bukanlah
prasyarat mutlak bagi bekerjanya modal psikologis positif. Temuan ini selaras dengan
Cognitive Appraisal Theory yang merumuskan bahwa individu melakukan penilaian primer dan
sekunder berdasarkan sumber daya kognitif internal yang dinilai paling siap digunakan
(Lazarus & Folkman, 1984). Sejalan dengan hal tersebut, Conservation of Resources Theory
(COR) menegaskan bahwa akumulasi modal psikologis personal memiliki kemampuan
mobilisasi mandiri tanpa harus selalu bertumpu pada ketersediaan modal sosial dari luar
(Hobfoll, 1989). Pada populasi penelitian ini, keyakinan diri dan ketahanan mental internal
siswa terbukti beroperasi langsung mengarahkan tindakan pemecahan masalah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Cao et al. (2022) yang menunjukkan bahwa modal
psikologis dan persepsi dukungan sosial dapat beroperasi pada domain mekanisme proteksi
yang berbeda. Karakteristik pemukiman yang berstatus rawan peredaran narkoba disinyalir
membentuk iklim relasional yang kompleks dan rapuh bagi remaja (Kusumastuti & Hadjam,
2017). Di kawasan rentan, tidak semua interaksi sosial memberikan dorongan penyelesaian
masalah yang konstruktif bagi individu yang sedang tertekan (Handley et al., 2015). Kondisi
tersebut mendorong remaja untuk lebih mengandalkan penilaian rasional diri sendiri daripada
bergantung pada arahan jejaring sekitar (Auliya & Eva, 2025; Darojat & Martani, 2023; Gaol,
2021; Mabha et al., 2025).

Penerimaan hipotesis kedua mengukuhkan keberadaan pengaruh langsung yang positif
dan signifikan antara psychological capital dengan strategi coping. Semakin kokoh pilar efikasi
diri, harapan, optimisme, dan resiliensi yang diinternalisasi remaja, semakin besar
kecenderungan mereka menerapkan strategi penyelesaian masalah yang adaptif. Temuan ini
memberikan konfirmasi nyata terhadap Broaden-and-Build Theory yang menyatakan bahwa
kondisi psikologis positif memperluas perbendaharaan kognisi dan memfasilitasi tindakan
adaptif dalam merespons ancaman (Chung et al., 2022; Johnson et al., 2020; Leonidou et al.,
2022). Remaja yang optimis dan percaya diri cenderung memandang stresor lingkungan
sebagai tantangan yang dapat diatasi melalui restrukturisasi kognitif yang positif (Beveren et
al., 2023; Chang et al., 2024; Harpan, 2021; Katkar et al., 2021).

Hasil ini konsisten dengan temuan empiris Barari (2019), Gupta et al. (2019), serta
Moreno-Montero et al. (2024) yang menggarisbawahi pentingnya modalitas psikologis dalam
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menumbuhkan gaya coping terencana. Di tengah lingkungan yang rawan godaan
penyalahgunaan zat, remaja dengan tingkat PsyCap yang tinggi tidak mudah menyerah pada
keputusasaan situasi (Zhu et al., 2022). Dimensi self-efficacy yang mendominasi profil
responden memberikan keyakinan kuat atas kemampuan pribadi untuk menolak bujukan
negatif teman sebaya (Bandura, 1997). Keyakinan diri ini dipadukan dengan harapan dan daya
lenting (resilience) yang mencegah remaja melarikan diri ke dalam pola penghindaran pasif
yang destruktif (Moin et al., 2025; Utami et al., 2026).

Ditolaknya hipotesis ketiga menunjukkan ketiadaan hubungan yang signifikan antara
psychological capital dengan persepsi dukungan sosial yang diterima remaja. Kapasitas
psikologis positif yang tinggi di dalam diri remaja tidak secara otomatis menjamin tingginya
penerimaan dukungan dari lingkungan sosialnya. Kondisi ini sejalan dengan penjelasan Huo et
al. (2026) dan Zhu et al. (2024) bahwa psychological capital bersifat disposisional internal,
sedangkan dukungan sosial bergantung penuh pada kualitas sistem relasional di lingkungan
sekitar. Di lingkungan yang mengalami kerentanan sosial, kohesi antarwarga sering kali
melemah dan ketersediaan figur pembimbing yang konsisten sangat terbatas (Algsaireen et al.,
2023; Savari et al., 2024; Widyastuti & Mukti, 2022). Akibatnya, kapasitas mental positif yang
dimiliki remaja tidak selalu bersambut dengan ketersediaan jaringan bantuan interpersonal yang
memadai di sekitarnya.

Terakhir, penolakan hipotesis keempat memperlihatkan bahwa dukungan sosial tidak
memiliki keterkaitan langsung yang bermakna dengan strategi coping siswa. Keberadaan
bantuan eksternal belum tentu efektif mengubah cara remaja mengelola masalah apabila
bantuan tersebut tidak dirasakan relevan dengan kebutuhan psikologisnya (Cohen & Wills,
1985). Cheng et al. (2014) menegaskan bahwa efektivitas dukungan sosial bagi remaja di
kawasan rentan sangat dipengaruhi oleh persepsi penerima terhadap kualitas relasi tersebut.
Tekanan konformitas teman sebaya yang negatif di lingkungan rawan narkoba justru berisiko
mengaburkan fungsi protektif dari ikatan sosial yang ada (Malcolm et al., 2026; Watts et al.,
2023). Dengan demikian, penyediaan fasilitas dukungan semata tanpa disertai pemaknaan
internal yang tepat terbukti belum memadai untuk membentuk strategi adaptasi yang efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa psychological capital memiliki hubungan langsung
yang positif dan signifikan dengan strategi coping pada remaja yang bertempat tinggal di
wilayah rawan narkoba di Kecamatan Benowo dan Pakal, Surabaya. Sebaliknya, dukungan
sosial terbukti tidak menjalankan fungsi mediasi dalam hubungan struktural tersebut, serta tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan baik terhadap psychological capital maupun strategi
coping. Temuan ini menjawab tujuan penelitian dengan menegaskan bahwa pembentukan
strategi adaptasi penanganan stres pada remaja di lingkungan berisiko tinggi digerakkan secara
independen oleh sumber daya psikologis internal—terutama efikasi diri dan restrukturisasi
kognitif positif tanpa bergantung pada persepsi dukungan sosial eksternal.

Secara praktis, hasil studi ini merekomendasikan kepada pihak sekolah, pembuat
kebijakan, dan praktisi psikologi untuk memprioritaskan program intervensi berbasis penguatan
psychological capital secara terstruktur bagi remaja di kawasan zona merah peredaran narkoba.
Pelatihan efikasi diri, penetapan harapan (hope), serta penanaman daya lenting (resilience)
perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum bimbingan dan konseling guna membentengi remaja
dari perilaku berisiko. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
geografis dan menggali dinamika iklim keluarga serta peran konformitas negatif teman sebaya
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melalui pendekatan kualitatif atau longitudinal agar mekanisme interaksi sosial di wilayah
rentan narkoba dapat dianalisis secara lebih mendalam.
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